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ABSTRAK 

 

Agustina Sunarni. NIM. 1981100021. Hubungan Minat Baca dan Penguasaan 

Kosakata dengan Keterampilan Menulis Puisi Kelas V SDN 1 Danguran Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program 

Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 2022. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara (1) minat 

baca dengan keterampilan menulis puisi, (2) penguasaan kosakata dengan 

keterampilan menulis puisi, (3) minat baca dan penguasaan kosakata secara 

bersama-sama dengan keterampilan menulis puisi. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN 1 Danguran Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 25 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket/kuesioner, 

teknik tes dan produk. Teknik analisis data menggunakan korelasi Product 

Moment dan regresi ganda dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi parsial antara minat baca dan keterampilan 

menulis puisi sebesar 0,398, koefisien korelasi parsial antara penguasaan kosakata 

dan keterampilan menulis puisi sebesar 0,673, sedangkan koefisien korelasi ganda 

antara minat baca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama dengan 

keterampilan menulis puisi sebesar 0,673. 

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat hubungan antara minat 

baca dengan keterampilan menulis puisi, dibuktikan dengan nilai rhitung 

0,398>0,396 dan nilai signifikansi 0,049<0,05, (2) terdapat hubungan antara 

penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis puisi, dibuktikan dengan nilai 

rhitung 0,673>0,396 dan nilai signifikansi 0,000<0,05, (3) terdapat hubungan antara 

minat baca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama dengan keterampilan 

menulis puisi dibuktikan dengan nilai rhitung 0,673>0,396 dan nilai signifikansi 

0,001<0,05. 

Kata Kunci: minat baca, penguasaan kosakata, keterampilan menulis puisi 
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ABSTRACT 

 

Agustina Sunarni. NIM. 1981100021. The Relationship between Reading 

Interest and Vocabulary Mastery with Poetry Writing Skills Grade V SDN 1 

Danguran Academic Year 2021/2022. Thesis. Language Education Study 

Program, Postgraduate Program at Widya Dharma University, Klaten. 2022. 

The purpose of this study was to determine the relationship between (1) 

reading interest with poetry writing skills, (2) vocabulary mastery with poetry 

writing skills, (3) reading interest and vocabulary mastery simultaneously with 

poetry writing skills. 

This type of research is correlational study. The sample in this study was 

the fifthgrade students of SDN 1 Danguran for the academic year 2021/2022, 

totaling 25 students. Data collection techniques using observation, 

questionnaires/questionnaires, test and product techniques. The data analysis 

technique used Product Moment correlation and multiple regression with a 

significant level of 0.05. The results showed that the partial correlation coefficient 

between reading interest and poetry writing skills was 0.398, the partial 

correlation coefficient between vocabulary mastery and poetry writing skills was 

0.673, while the double correlation coefficient between reading interest and 

vocabulary mastery together with poetry writing skills was 0.673. 

The conclusions of this study are (1) there is a relationship between 

reading interest and poetry writing skills, as evidenced by the rcount 0.398>0.396 

and a significance value of 0.049 <0.05, (2) there is a relationship between 

vocabulary mastery and poetry writing skills, as evidenced by the rcount 

0.673>0.396 and a significance value of 0.000<0.05, (3) there is a relationship 

between reading interest and vocabulary mastery simultaneously with poetry 

writing skills as evidenced by the rcount value of 0.673>0.396 and a significance 

value of 0.001<0.05. 

Keywords: reading interest, vocabulary mastery, poetry writing skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan 

termasuk di jenjang sekolah dasar. Pendidikan bahasa Indonesia dalam seluruh 

fungsinya, yaitu sarana berkomunikasi, sarana berfikir, sarana persatuan, serta 

sarana kebudayaan. Pembelajaran bahasa ditunjukan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia secara 

baik serta benar  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) memiliki tujuan 

agar siswa memiliki keahlian berbahasa sehingga meningkatkan kemampuannya 

berkomunikasi secara efisien, baik lisan ataupun tertulis dengan pihak lain sesuai 

dengan konteks serta situasinya. Keterampilan berbahasa pada dasarnya ialah satu 

kesatuan serta mempunyai peranan yang sangat penting dalam aktivitas 

komunikasi, mengingat pada hakikatnya bahasa merupakan alat buat komunikasi.  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD siswa diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik secara lisan 

ataupun tertulis. Tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa, 

pembelajaran bahasa juga untuk meningkatkan keterampilan berpikir serta 

bernalar, dan memperluas pengetahuan. Bahasa seseorang mencerminkan 

pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa hingga semakin jelas serta 

terang pula jalur pikirannya.  
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Titik berat pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran 

keterampilan. Tarigan (2011) mengemukakan bahwa pada prinsipnya tujuan
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pengajaran bahasa adalah agar para siswa terampil berbahasa, baik terampil 

menyimak, terampil berdialog, terampil membaca, maupun terampil menulis. 

Keempat keahlian ini diperoleh secara bertahap seiring dengan tahapan 

pertumbuhan, saling berkaitan, serta mempengaruhi satu sama lain. 

Salah satu keterampilan yang memiliki peranan begitu penting dalam 

pengajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan 

suatu kegiatan yang produktif untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, 

dan perasaan yang ada pada diri seseorang kepada pihak lain melalui bahasa tulis, 

sehingga menghasilkan sebuah karya berupa tulisan atau karangan. Menulis ialah 

suatu aktivitas menuangkan buah pikiran ke dalam wujud tulisan ataupun 

menggambarkan suatu kepada orang lain lewat tulisan. Jabrohim (dalam 

Sulistyorini, 2010) mengemukakan bahwa kegiatan menulis mengajarkan siswa 

untuk menggunakan otak serta indera bekerja secara bersama-sama. Dalman 

(2015) mengemukakan bahwa menulis ialah suatu aktivitas komunikasi berupa 

penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan memakai 

bahasa tulis sebagai alat ataupun medianya.  

Keterampilan menulis merupakan urutan yang paling akhir di dalam 

proses belajar bahasa. Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan 

kegiatan yang kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan 

mengorganisasi isi tulisan serta menuangkannya dalam ragam bahasa tulis. 

Keterampilan ini juga merupakan kegiatan yang tingkatanya paling sulit 

dibanding dengan keterampilan bahasa lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Iskandarwassid dan Sunendar (2013) yang menyatakan bahwa dibandingkan 
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dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit 

dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. 

Keterampilan menulis dianggap sebagai sebuah keterampilan yang tersulit karena 

menulis adalah kegiatan dimana tidak hanya sebatas menulis atau membuat suatu 

tulisan.  

Keterampilan menulis yang dimaksud yaitu keterampilan menulis yang 

kreatif, siswa mampu menciptakan suatu karya tulis dengan pemikirannya, 

mengungkapkan pikiran dan gagasan ke dalam sebuah tulisan. Tulisan ini juga 

harus dapat dimengerti oleh pembaca serta memiliki hubungan antar kata demi 

kata yang membentuk tulisan tersebut. Barus (2010) menyatakan “Menulis adalah 

rangkaian kegiatan mengungkapkan dan menyampaikan gagasan atau pikiran 

kepada pembaca agar pembaca dapat memahaminya”. Keterampilan menulis 

kreatif ini lebih dikembangkan di kelas tinggi, oleh karena itulah dalam penelitian 

ini peneliti mengambil subjek penelitian pada kelas V SD. 

Dari beberapa keterampilan menulis yang diajarkan di kelas V SD, salah 

satu keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh siswa kelas V SD yaitu 

keterampilan menulis puisi. Puisi menurut Waluyo (2002) adalah karya sastra 

dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang 

padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif). Menulis puisi merupakan 

keterampilan yang harus dicapai dan dikuasai oleh siswa, karena dengan menulis 

puisi siswa dapat memperoleh berbagai manfaat. Manfaat menulis puisi ini 

diantaranya yaitu siswa dapat mengekspresikan pikirannya melalui bahasa yang 

indah, dapat melatih kepekaan siswa dalam berimajinasi, dan dapat menambah 
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pengetahuan dan wawasan siswa tentang kehidupan di sekitarnya. Puisi 

merupakan sebuah karya sastra yang berbentuk tulisan yang di dalamnya 

terkandung irama, rima, ritme dan lirik dalam setiap baitnya. Umumnya puisi juga 

memiliki makna dan dapat mengungkapkan perasaan dari sang penulis yang 

dikemas dalam bahasa imajinatif dan disusun menggunakan struktur bahasa yang 

padat penuh makna. Pradopo (2014) mengatakan puisi mempunyai nilai seni, bila 

pengalaman jiwa menjadi dasarnya dapat dijelmakan ke dalam kata. Sependapat 

dengan itu, menurut Aminudin (2013) secara etimologi, istilah puisi berasal dari 

bahasa yunani poeima “membuat” atau poeisis “pembuatan”, dan dalam bahasa 

Inggris disebut poem atau poetry. 

Keterampilan menulis puisi perlu untuk ditanamkan kepada siswa di 

sekolah dasar, sehingga mereka memiliki kemampuan mengapresiasi puisi dengan 

baik. Mengapresiasi puisi tidak sekedar ditunjukkan dalam penghayatan serta 

pemahaman puisi, melainkan juga berpengaruh dalam mempertajam kepekaan 

perasaan, penalaran, dan kepekaan anak terhadap permasalahan kemanusiaan. 

Menulis puisi merupakan sarana dalam menuangkan gagasan serta perasaan. 

Siswa, yang masih dikategorikan kanak- kanak, sebaiknya dibebaskan saat 

menuangkan gagasan serta pikirannya sebab hal tersebut dapat membentuk 

pribadi anak jadi lebih berani mengeluarkan pendapat. Dengan menulis puisi 

diharapkan terjadi perubahan tingkah laku, meningkatnya keterampilan berpikir, 

berbuat, serta merasakan hal yang disampaikan sebagai bahan dalampembelajaran 

menulis puisi. Tetapi pada kenyataannya, tidak setiap siswa mempunyai 

keterampilan yang baik dalam menulis puisi.  
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Menulis puisi merupakan sebuah keterampilan namun banyak anggapan 

bahwa menulis puisi merupakan suatu bakat, sehingga orang yang tidak 

mempunyai bakat tidak akan terampil menulis puisi. Anggapan seperti ini tidak 

sepenuhnya benar. Seseorang bisa saja terampil menulis puisi karena giat belajar 

dan berlatih karena sesungguhnya menulis puisi merupakan sebuah keterampilan. 

Untuk menulis puisi seseorang harus menguasai kosakata dan diksi serta 

unsur-unsur lain yang bersangkutan dengan puisi. Tanpa menguasai kosakata, 

maka seseorang tidak akan bisa menulis puisi. Hal tersebut harus diperhatikan 

supaya puisi yang dihasilkan dapat menggerakkan jiwa orang yang membacanya 

dan dapat dimengerti makna yang terkandung dalam puisi tersebut 

Penguasaan kosakata adalah kegiatan menguasai atau kemampuan 

memahami dan menggunakan kata – kata yang terdapat dalam suatu bahasa, baik 

bahasa lisan maupun tulisan. Penguasaan kosakata terkait erat dengan kemampuan 

menulis. Apabila dalam mengemukakan gagasan, baik secara lisan maupun secara 

tulisan, siswa tidak mampu menggunakan kata-kata yang tepat, maka siswa 

tersebut tidak mengenal arti kata-kata tertentu. Kekeliruan atau kesalahpahaman 

ini, akan mengakibatkan siswa sulit memahami apa yang dibacanya, atau apa yang 

akan digunakan ketika ia berbicara serta menulis. Menurut Tarigan (2011), 

kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan 

kualitas kosakata yang dimilikinya. 

Salah satu aspek penunjang dalam memahami kosakata adalah membaca. 

Membaca ialah aktivitas atau proses mempraktikkan beberapa keahlian mengolah 

bacaan teks dalam rangka memahami isi teks. Oleh karena itu, membaca bisa 
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dikatakan sebagai kegiatan mendapatkan info ataupun pesan yang disampaikan 

oleh penulis dalam tuturan bahasa tulis. Seorang mampu membaca bukanlah 

sebuah kebetulan, namun karena seorang tersebut belajar serta berlatih membaca 

bacaan yang terdiri atas kumpulan huruf- huruf yang bermakna. Membaca 

merupakan sesuatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk 

mendapatkan pesan yang disampaikan seorang penulis melalui media tulis.  

Pembelajaran membaca di sekolah tidak saja diharapkan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga meningkatkan minat baca 

siswa. Pengembangan minat baca yang berkesinambungan bukan hanya sekedar 

tujuan pengajaran membaca tetapi juga merupakan persyaratan penting untuk 

tumbuhnya kemampuan membaca.  

Menurut Rahim (2011:28) minat baca ialah keinginan yang kuat disertai 

usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca 

yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediannya untuk mendapat bahan bacaan 

dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Minat baca mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kebiasan membaca. Karena apabila siswa membaca 

tanpa mempunyai minat baca yang tinggi maka siswa tersebut tidak akan 

membaca dengan sepenuh hati. Apabila siswa sudah terbiasa dengan membaca, 

kebiasaan tersebut akan dilakukan secara terus-menerus. Selain itu, kegemaran 

membaca memberikan dampak yang positif untuk siswa tersebut. Karena minat 

baca yang sangat tinggi menjadikan minat belajarnyapun juga tinggi. Siswa yang 

senang membaca akan mempunyai pengetahuan yang luas dari buku yang 
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dibacanya. Sangat disayangkan, apabila siswa tidak suka membaca atau 

mempunyai minat membaca yang rendah karena pengetahuan siswa akan sempit. 

Dengan minat membaca yang kuat akan memunculkan ide-ide ataupun 

gagasan yang dapat memproduktifkan penguasaan kosakata yang akan digunakan 

dalam keterampilan menulis puisi. Maka dapat diperkirakan adanya hubungan 

antara minat baca, peguasaan kosakata dengan keterampilan menulis puisi siswa. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2021 

saat pembelajaran menulis puisi di SD Negeri 1 Danguran yang dilakukan secara 

daring melalui google meet, terlihat bahwa siswa rata-rata membutuhkan waktu 

yang lama dalam menulis puisi. Tak hanya itu, siswa juga kesulitan menentukan 

kata yang tepat saat menuliskan puisi. Selanjutnya berdasarkan data nilai siswa 

yang peneliti dapatkan dari guru, terlihat bahwa masih banyak siswa yang 

memiliki nilai yang rendah dalam materi penulisan puisi. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 5 siswa kelas V SDN 1 Danguraan 

pada tanggal 10 Agustus 2021, ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menulis puisi. Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu 

kesempatan yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam mengekpresikan 

perasaan melalui penulisan puisi masih rendah, karena siswa hanya belajar 

menulis puisi satu kali saja selama pelajaran menulis puisi. Dalam kesempatan 

lain siswa tidak dibiasakan untuk menuliskan isi pemikiran atau perasaannya 

melalui puisi, sehingga siswa tidak terbiasa untuk mengungkapkan ide, gagasan, 

atau perasaan melalui karangan puisi.  
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Pembelajaran yang dilakukan secara daring selama pandemi menyebabkan 

frekuensi belajar siswa secara sinkronus sangat kurang. Selain itu, belajar secara 

daring juga berpengaruh terhadap minat baca siswa. Pembatasan kegiatan pada 

masa pandemi menjauhkan siswa dari perpustakaan dan kegiatan literasi lainnya. 

Belajar daring kurang memungkinkan adanya kegiatan literasi yang memadahi 

karena beberapa faktor, baik dari segi latar belakang orang tua siswa maupun dari 

segi sarana dan prasarana memadai yang dimiliki siswa. Tidak semua orang tua 

bersedia mendampingi putra-putrinya saat belajar maupun melakukan kegiatan 

yang ditugaskan oleh guru. Baik karena alasan kesibukan maupun karena latar 

belakang pendidikan orang tua yang kurang mendukung. Pun tidak setiap siswa 

punya smartphone di rumah. Jika ada, terkadang mereka harus berbagi 

smartphone yang sama dengan orang tua atau dengan saudara yang sama-sama 

belajar daring.  

Tidak maksimalnya kegiatan literasi selama pandemi mengakibatkan 

rendahnya minat baca siswa sehingga mengakibatkan kurangnya penguasaan 

kosakata yang dimiliki oleh siswa. Siswa hanya mengenal dan mengetahui 

kosakata bahasa Indonesia yang dijumpainya dalam LKS dan buku pelajaran 

sekolah. Dalam hal ini siswa masih pada taraf mengenal kosakata belum pada 

taraf terampil menggunakan kata-kata tersebut untuk mengungkapkan 

pemikirannya.  

Kurangnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia menjadi penyebab 

rendahnya keterampilan siswa dalam menulis puisi. Karena melalui kata-kata, 

siswa dapat mengekspresikan ide atau gagasannya dalam sebuah tulisan. Dengan 
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pembendaharaan kata yang luas, siswa bisa lebih leluasa dalam memilih kata yang 

akan digunakan dalam penulisan puisinya. Diasumsikan dengan adanya tingkat 

penguasaan kosakata yang baik, dapat membantu siswa menghasilkan tulisan 

puisi yang baik pula. 

Mengacu uraian di atas, menarik untuk diteliti lebih lanjut guna menguji 

hubungan antara minat baca, peguasaan kosakata dengan keterampilan menulis 

puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Danguran Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten 

Klaten. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Siswa memerlukan waktu yang cukup lama untuk menulis puisi; 

2. Nilai siswa dalam menulis puisi cukup rendah; 

3. Siswa kesulitan menemukan kosakata yang tepat dalam menulis puisi; 

4. Pembelajaran daring selama pandemi menyebabkan rendahnya kegiatan 

literasi yang mengakibatkan rendahnya minat baca siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan agar penelitian dapat dilakukan secara tuntas 

dan mendalam, penulis membatasi hanya membahas pada masalah-masalah 

sebagai berikut: 
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1. Hubungan antara minat baca dengan keterampilan menulis puisi siswa kelas V 

SD Negeri 1 Danguran Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Hubungan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis puisi 

siswa kelas V SD Negeri 1 Danguran Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Hubungan antara minat baca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama 

dengan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Danguran 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Adakah hubungan antara minat baca dengan kemampuan menulis puisi siswa 

kelas V SD Negeri 1 Danguran Tahun pelajaran 2021/2022? 

2. Adakah hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis 

puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Danguran Tahun pelajaran 2021/2022? 

3. Adakah hubungan antara minat baca dan penguasaan kosakata secara 

bersama-sama dengan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 1 

Danguran Tahun pelajaran 2021/2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 
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Bertolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, dan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara minat baca dengan kemampuan menulis 

puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Danguran Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan 

menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Danguran Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara minat baca dan penguasaan kosakata 

secara bersama-sama dengan kemampuan menulis puisi siswa kelas V SD 

Negeri 1 Danguran Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

F. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang hubungan minat baca dan penguasaan kosakata dengan keterampilan 

menulis puisi. 

2. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah informasi untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan yang berhubungan dengan minat baca, 
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penguasaan kosakata dan keterampilan menulis puisi untuk meningkatkan 

prestasi belajar Bahasa Indonesia. 

3. Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 

baru bagi guru dalam mengembangkan upaya belajar serta mengambil 

kebijakan dalam menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi. 

4. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa 

Indonesia khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi. 

 

 

 

 

  



 

78 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, secara keseluruhan dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Terdapat hubungan antara minat baca dengan keterampilan menulis puisi 

siswa kelas V SDN 1 Danguran tahun pelajaran 2021/2022. Hasil analisis 

korelasi sederhana menunjukkan bahwa signifikansi 0,049<0,05, sedangkan 

nilai koefisiensi korelasi 0,398>0,396. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara minat baca dengan keterampilan menulis puisi. Minat baca 

memiliki sumbangan sebesar 0,54% terhadap keterampilan menulis puisi. 

2. Terdapat hubungan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis 

puisi siswa kelas V SDN 1 Danguran tahun pelajaran 2021/2022. Hasil 

analisis korelasi sederhana menunjukkan bahwa signifikansi 0,000<0,05, 

sedangkan nilai koefisiensi korelasi 0,673>0,396. Maka dapat dinyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan 

menulis puisi. Penguasaan kosakata memiliki sumbangan sebesar 44,7%% 

terhadap keterampilan menulis puisi. 

3. Terdapat hubungan antara minat baca dan penguasaan kosakata secara 

bersama-sama dengan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SDN 1 

Danguran tahun pelajaran 2021/2022. Hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa Signifikansi 0,001<0,05, sedangkan nilai koefisiensi 

korelasi 0,673>0,396. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
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minat baca dan penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis puisi 

secara bersama-sama. Minat baca dan penguasaan kosakata secara bersama-

sama memiliki sumbangan sebesar 45,2% terhadap keterampilan menulis 

puisi. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat dikemukakan implikasi bahwa 

minat baca dan penguasaan kosakata mempunyai pengaruh terhadap keterampilan 

menulis puisi pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa dengan minat baca 

dan penguasaan koskata yang tinggi tentunya memiliki keterampilan menulis puisi 

yang lebih baik daripada siswa dengan minat baca dan penguasaan kosakata yang 

rendah maupun sedang. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 

guru. Diharapkan guru dapat menumbuhkan minat baca dan penguasaan kosakata 

pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai kemampuan guru, yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. Membenahi diri sehubungan dengan pembelajaran 

yang telah dilakukan dengan memperhatikan metode dan media pembelajaran 

yang tepat berkaitan dengan minat baca dan penguasaan kosakata untuk 

meningkatkan keterampilan menulis puisi dalam muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

C. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka terdapat saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat mengoptimalkan perannya dalam meningkatkan 

minat baca dan penguasaan kosakata. Dengan kegiatan tersebut diharapkan 

guru dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi 

pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan fasilitas dan suasana kondusif 

yang dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan minat baca dan penguasaan 

kosakata. 

3. Bagi siswa, diharapkan terbiasa untuk meningkatkan minat baca dan 

penguasaan kosakata sehingga akan meningkatkan keterampilan menulis 

puisi, khususnya pada siswa kelas V. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

dengan mengeksplorasi lebih lanjut penelitian ini khususnya aspek minat baca 

dengan melibatkan variabel lain yang berkaitan dengan keterampilan menulis 

puisi.
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